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ABSTRAK

Delfi Anggraini 2005/68103: Gambaran Minat Belajar Sejarah Siswa di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan.
Skripsi. Jurusan Segarah. Fakultas [Imu Sosial. Universitas Negeri Padang,
2012.

Minat memegang peranan penting dalam kehidupan srearkarena
menjadi sumber motivasi dalam melakukan sesuatgitiBBguga dalam proses
pembelajaran sangat diperlukan sekali adanya npeaérta didik. Fenomena
yang tampak di MTsN Pancung Soal Kabupaten PeSisiatan merupakan
sekolah berlandasan agama Islam rata-rata siswairisr dengan pelajaran
agama disebabkan tujuan mereka bersekolah MTsNuRgnSoal Kabupaten
Pesisir Selatan untuk memperdalam ilmu agama ddikitssga jam pelajaran
sejarah juga dapat mempengaruhi minat belajar sighen karena itu perlu
dilakukan penelitian. Minat dilihat dari indikatgang memuat suatu rasa atau
lebih. Indikator minat ini dapat menemukan minatsi dilihat dari kecendrungan
menetap, perasaan tertarik, perasaan senang dap pdsitif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran minat ndagembelajaran IPS
Sejarah di MTs Negeri Pancung Soal Kabupaten P&etatan.

Penelitan ini tergolong pada penelitian kualitdghgan studi evaluatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasmwancara terhadap
responden dan dokumentasi. Data dianalisis denegamkt analisis kualitatif,
melalui beberapa tahapan yaitu : reduksi Data, gemy data, pengambilan
kesimpulan dan verifikasi data, serta membuat Epbasil penelitian.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa, minat belagarah siswa
dapat digambarkan, yaitu : 1) minat belajar siswihal dari sikap kecendrungan
menetap dalam proses pembelajaran terutama kemammeagenang atau
mengulagi materi yang telah dipelajari maupun mehmgi&kan pelajaran,
sebagian besar siswa belum mampu untuk mengenamgakeapa yang telah di
pelajari. Hal ini disebabkan oleh gaya mengajauguang kurang menarik bagi
siswa, guru tidak mampu memvariasikan metode pegavah, guru hanya
menggunakan metode ceramah saja. 2) minat belejasa dilihat dari rasa
ketertarikan pada pembelajaran Sejarah terutamapSiksa ingin tahu dan
perasaan menyukai apa yang dipelajari, siswa yaegnibat pada suatu
pembelajaran akan menimbulkan suatu ransangan kégem untuk mengikuti
pembelajarandan merasa rugi kalau tidak mengikeiajaran. 3) minat belajar
siswa dilihat dari rasa perasaan senang. Saagpesmnbelajaran Sejarah siswa
kurang menikmati pembelajaran tersebut dan sislausgelisah, selalu membuat
keributan dalam lokal disebabkan karena metode pkjaban yang digunakan
guru membosankan bagi siswa, 4) minat belajar siskiveat dari perubahan sikap
kearah positif belum memperlihatkan seperti apayyhiharapkan. Sebagian siswa
malas untuk membuat tugas serta memiliki cara &elagng kurang baik karena
kurangnya sarana penunjang pembelajaran. Hasilij@menenunjukan bahwa di
MTs Negeri Pancung Soal dalam pembelajaran Sejseblagian besar siswa
mimiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta bersii@uh tak acuh terhadap apa yang
sedang dipelajari. Di sebabkan karena guru tidaknpuamemvariasikan metode
pembelajaran, guru hanya mengunakan metode cersajah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskardéplin bangsa
dan mengembangkan manusia Indonesia yang seutwmaiytamanusia yang
beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tujuan peragiddasional dalam
Undang-Undang RI No.20 tahun 2003 tentang SistendiBid&kan Nasional
adalah :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
bentuk watak serta peradaban bangsa yang berntad@ban rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukernédngnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangmber dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamséhat,
berilmu, cakap, kereatif, mandiri dan menjadi wargggara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut pemérintalah
melakukan berbagai usaha baik untuk meningkatkaalitta maupun
kuantitas pendidikan seperti pengembangan kurikulotembangun ruang
belajar, memberikan pelatihan-pelatihan khusus d&pa guru. Sebagai
konsekuensi pemerintah dalam meningkatan mutu @iadi nasional
pemerintah mengeluarnya Undang-Undang Republik nesia nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ii®iasd).

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikag ryempunyai
tugas untuk mencapai tujuan pendidikan tersebwnieadi sekolahlah tempat

peserta didik untuk mengembangkan potensi yanglikinyia. Salah satu

mata pelajaran yang diajarkan di sekolah tingksiP81Ts adalah mata



pelajaran IPS. Permendiknas No. 07 tahun 2007 yamnyatakan

pembelajaran IPS di SMP/MTs dilaksanakan secarpader dengan

menggunakan pendekatan interdisipliner. Perpadeaseliut terdiri atas
berbagai ilmu sosial yang meliputi: Sejarah, GabgrEkonomi dan

Sosiologi.

Materi pembelajaran Sejarah memiliki tujuan untuknombuhkan
dan mengembangkan kesadaran Nasional (KartidirfR 19247). Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 taP@@6 standar isi untuk
satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakarwabatujuan
pembelajaran sejarah yaitu :

1. Membangun kesadaran peserta didik tentang kesadain, tempat yang
merupakan sebuah proses dimasa lampau, masa Rimaka depan.

2. Melatih daya pikir kritis peserta didik untuk meraaf fakta sejarah
secara benar dengan didasarkan pada pendekata iltehgan metode
keilmuan.

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta tkedkadap
peninggalan Sejarah sebagai bukti peradaban indodiesasa lampau.

4. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap ptesesntuknya
bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dasalah berproses
hingga kini di masa akan datang.

5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik geebbagian dari
bangsa dan cinta tanah air yang dapat diimplem&ataslalam berbagai
bidang kehidupan, baik nasional maupun internasioan

Sekolah juga dipercaya sebagai satu-satunya cararequsia zaman
sekarang agar dapat hidup mantap di masa yang di&tang. Dalam
pembelajaran di sekolah, terdapat banyak unsur ygatigg berkaitan dan
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Unsurtersebut adalah
pendidik (guru), siswa, kurikulum, pengajaran, bukks, dan lingkungan.

Siswa sebagai objek dalam proses pembelajaran tsdoregperan dalam

keberhasilan kegiatan belajarnya (Sudyana 2001 : 2)



Guru merupakan bagian terpenting dalam pencapaigoant
pembelajaran tersebut karena guru langsung beaksiedengan peserta didik
yang dapat memotivasi peserta didik untuk senanba$ajar dengan baik dan
bersemangat. Pelaksanaan suasana pembelajaran yp@mgrik akan
berdampak positif terhadap cara belajar siswa. @bafena itu guru harus
memiliki kemampuan dalam mengelola proses pembalajaterutama
kemampuan guru dalam menggunakan metode pembelajdvietode
pembelajaran yang menarik tentu akan menghilangkejgenuhan dan
kebosanan siswa dalam proses pembelajaran sehsigga bisa menerima
dan memahami materi pembelajaran dengan baik.

Selain itu, yang lebih penting lagi adalah faktana belajar Siswa
dalam proses pembelajaran. Seperti yang diungkamiten Kurt Singer
(1987:78) minat adalah suatu landasan yang palireyakinkan demi
keberhasilan proses belajar seorang siswa yang likienasa ingin belajar
akan lebih cepat paham dan mengingatnya, sehifkmadipji mudah mereka
menjawabnya. Minat terhadap suatu objek atau tdifiberarti ia akan
cenderung untuk menyukainya, Willyam Amstrong (dalZanikhan, 2008)
menyatakan bahwa konsentrasi tidak timbul apahbdaktada minat yang
memadai, seseorang tidak akan melakukan kegiakantiglak ada minat.
Minat digunakan sebagai penggerak berbuat membawgal dengan sadar
melakukan serangkaian kegiatan guna mencapai twjaan. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa minat dalam diri individugsdrpenting sekali bagi

kesuksesan yang akan dicapai individu itu sendiri.



Minat juga berfungsi sebagai pendorong yang kukngdanencapai
prestasi dan minat juga bisa menambah kegembileden getiap yang ditekuni
oleh seseorang. Dengan minat terhadap suatu bbjekti mereka akan terus
berusaha, menggali, menyelidiki objek tersebut maredianggap akan
memberikan suatu yang beharga kelak dikemudiandtaun masa depannya.
Selain itu minat juga sebagai penggerak dalam la¢rdban membawa dirinya
dengan sadar melakukan serangkaian kegiatan guneape suatu tujuan.
Apabila suatu tujuan tercapai maka siswa telahtdkan berminat.

Seseorang dikatakan berminat dalam belajar terutiateam belajar
Sejarah apabila memiliki ciri-ciri yaitu pertamaaagia kecenderugan menetap
yaitu mampu mengenang atau mengulangi lagi tentapg yang telah
dipelajari serta munculnya dorongan yang terarabkumemberikan perhatian
pada suatu objek yang dikehendaki oleh akal pikikadua adanya perasaan
tertarik adalah seseorang yang dikatakan bermpediila memiliki suatu rasa
tertarik atau lebih suka pada sesuatu karena manyagkesuatu itu
mengandung sangkut paut dengan dirinya. Rasa &ekarn siswa pada suatu
pembelajaran terlihat dari sikap siswa yang meimiidsa ingin tahu yang
tinggi serta memiliki sifat kecendrungan selalu sswpa yang dikerjakan.
ketiga kesenangan adalah orang merasa tertarik ddampada gilirannya
timbul keinginan yang dikehendaki agar objek tewsemenjadi miliknya,
dengan demikian individu itu akan berusaha untuknpertahankan objek
tersebut. Keempat minat mengarahkan pada seorangabéearah positif dan

berupaya berbuat yang terbaik apa yang sedangakker (Gie, 2004:57)



Melihat dari betapa pentingnya minat dalam belayaka belajar
sejarah harus diikuti dengan penuh minat, karenaatmakan menciptakan
suasana belajar yang meyenangkan, sehingga padeanyl akan
berpengaruh terhadap cara belajar siswa, perhsisara, hasil belajar siswa
dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan pendapatSfuger (1987:78) "minat
adalah suatu landasan yang paling menginginkan defmérhasilan suatu
proses belajar.

Berdasarkan pengamatan penulis awal pada tanggaul22011 di
kelas VII.2 Madrasah Tsanawiyah Negeri Pancung B@dlupaten Pesisir
Selatan diketahui bahwa dalam proses pembelajaggaraf sebagian besar
siswa belum mengikuti pelajaran sejarah dengan fpeminat, hal ini
dibuktikan baik berupa seringnya siswa keluar makelas dalam proses
pembelajaran karena siswa kurang disiplin sehirsigaa kurang konsentrasi
dan kurang serius mengikuti pelajaran IPS khususmgieri Sejarah. Hal ini
dapat dilihat dari 39 orang siswa yang hadir saati gnenjelaskan pelajaran
sejarah berupa teguran oleh guru setiap prosesgiajanlan. Selain itu pada
saat mengerjakan tugas pribadi, banyak diantaraasyang tidak mengumpul
tugas individu dan kelompok yang telah diberikaeb&ian siswa juga tidak
memiliki buku sumber sejarah sehingga siswa kesuldalam memahami
materi pembelajaran. Melalui hasil wawancara ypegulis lakukan dengan
beberapa orang siswa pada tanggal 19 Juli 2011&akthagian besar siswa
menyatakan tidak berminat mengikuti pelajaran abjakarena metode

pembelajaran tidak menarik. Kurangnya minat sisvaéard pembelajaran



Sejarah akan berdampak pada tidak tercapainyantyjambelajaran Sejarah
itu sendiri.

MTs Negeri Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selaag ynerupakan
sekolah yang berlandasan agama Islam, rata-ratea derminat dengan
pelajaran agama. Hal ini disebabkan tujuan mereksekolah di MTs Negeri
Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan untuk meailper ilmu agama.
Begitu juga para siswa di MTs Negeri Pancung S@ddupaten Pesisir Selatan
yang lingkungannya merupakan lingkungan Islami yangngutamakan
pelajaran agama Islam, dan sedikitnya jam pelajag@arah juga dapat
mempengaruhi minat siswa.

Melihat uraian di atas maka membuat penulis tértarntuk
melakukan penelitian lebih lanjut tentan@dmbaran Minat Belajar IPS
Sgarah Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pancung Soal Kabupaten

Pesisir Selatan”

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyang dari tujuan
yang diharapkan maka penulis membatasi ruang Imgkung dikaji : tentang
minat belajar siswa dilihat dari kecendrungan megmetperasaan tertarik,
perasaan senang, dan sikap positif pada kegiatabglajaran IPS Sejarah
siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pancung Sodupaen Pesisir

Selatan.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliesmuskan

masalah dalam penelitian ini pertanyaan yaitu :

a.

Bagaimana gambaran minat siswa dalam pembelajB@uséejarah di lihat
dari kecendrungan menetap ?

Bagaimana gambaran minat siswa dalam pembelajg@rSejarah dilihat
dari perasaan tertarik ?

Bagaimana gambaran minat siswa dalam pembelajB@uséjarah di lihat
dari perasaan senang ?

Bagaimana gambaran minat siswa dalam pembelajB@uséejarah di lihat

dari perubahan sikap positif ?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka @englitbertujuan:

. Untuk mendiskripsikan gambaran minat siswa dalammbmdajaran IPS

Sejarah di lihat dari kecendrungan menetap

Untuk mendiskripsikan gambaran minat siswa dalambmgajaran IPS
Sejarah dilihat dari perasaan tertarik

Untuk mendiskripsikan gambaran minat siswa dalambmgajaran IPS

Sejarah di lihat dari perasaan senang

. Untuk mendiskripsikan gambaran minat siswa dalammbmdajaran IPS

Sejarah di lihat dari perubahan sikap positif

E. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dari penelitin ini adalah :



. Sebagai masukan bagi guru khususnya guru sejattalk oreningkatkan
minat yang dimiliki siswa.

. Sebagai bahan masukan untuk mendorong pengembastyategi

pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri PanSoag

. Sebagai sumbangan ilmiah dan juga sebagai mas@gmpéngembangan
ilmu pengetahuan pada umumnya di Fakultas limu abddniversitas

Negeri Padang.

. Bagi para peneliti berikutnya, dijadikan informasiwal sekaligus
menambah wawasan pengetahuan penulis tentang Matagr siswa

dalam proses pembelajaran.





